








v 

 

ABSTRAK  

 

   

  

Permasalahan tata guna lahan yang tidak selaras dengan peruntukan wilayah 

kerap menimbulkan konflik kepentingan yang berdampak pada degradasi 

lingkungan maupun ketimpangan sosial ekonomi masyarakat setempat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis potensi konflik tata guna lahan di Kecamatan 

Kahayan Tengah, Kabupaten Pulang Pisau, sebagai dasar dalam upaya penataan 

ruang secara berkelanjutan.  

Metode penelitian dilakukan dengan cara analisis spasial berbasis 

Geographic Information System (GIS), dengan memadukan data penggunaan lahan 

aktual seperti kegiatan penambangan, perkebunan, pertanian, kehutanan serta 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK). Analisis ketidaksesuaian 

pemanfaatan ruang menyebabkan potensi konflik yang timbul baik antara sesama  

masyarakat, pemerintah maupun terhadap investasi yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan zonasi  potensi konflik tata guna lahan rendah 

seluas 38.717,6 Ha, potensi konflik tata guna lahan sedang seluas 14.495,4 Ha dan 

potensi konflik tata guna lahan tinggi seluas 1.776,6 Ha. Rekomendasi Arahan 

zonasi potensi konflik tata guna lahan diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi masyarakat, pemerintah daerah maupun para pemangku 

kepentingan dalam mewujudkan pengelolaan ruang yang berkelanjutan.   

 

Kata Kunci: Konflik Tata Guna Lahan, RTRW, GIS, Kecamatan Kahayan Tengah 
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ABSTRACT 

 

 

 

Land use issues that are not aligned with designated spatial allocations 

frequently give rise to conflicts of interest, which consequently lead to 

environmental degradation as well as socio economic inequality within local 

communities. This study aims to analyze the potential for land use conflicts in 

Kahayan Tengah District, Pulang Pisau Regency, as a basis for promoting 

sustainable spatial planning.  

The research method was conducted through Geographic Information 

System (GIS) based spatial analysis by integrating actual land use data, including 

mining, plantation, agricultural, and forestry activities, with the Regency Spatial 

Plan (RTRWK). The analysis of spatial utilization incompatibility reveals the 

potential conflicts that may arise among community members, between 

communities and the government, as well as in relation to existing investments.  

The results of the study indicate that the zoning of potential land use 

conflicts consists of 38,717.6 Ha categorized as low potential conflict, 14,495.4 Ha 

categorized as moderate potential conflict, and 1,776.6 Ha categorized as high 

potential conflict. The recommended zoning directives for potential land use 

conflicts are expected to serve as a consideration for communities, local 

governments, and stakeholders in realizing sustainable spatial management. 

 

Keywords : Land Use Conflict, Spatial Planning (RTRW), Geographic Information 

System (GIS), Kahayan Tengah District 
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